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 Pembibitan kelapa sawit saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat, namun dalam 

proses penyiraman pada tahapan pembibitan kelapa sawit itu sendiri masih dilakukan secara 

manual sehingga sehingga kurang efisien dalam proses penyiraman. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, pada penelitian ini dibuatlah sebuah sistem otomatis dengan 
menggunakan mikrokontroler ATmega8 AVR sebagai pengendali utama sistem. Dengan 

variabel kelembaban media tanam sebagai pengatur waktu penyiraman, dibuatlah sebuah 

prototype alat penyemprot air yang dapat melakukan penyiraman secara otomatis. Prototype 

alat penyemprot air otomatis ini dilengkapi sensor kelembaban tanah yang digunakan untuk 
membaca nilai kelembaban media tanam kelapa sawit sekaligus berfungsi sebagai masukan 

sistem, LCD sebagai media monitoring kinerja sistem, dan relay yang berfungsi menghidupkan 

dan mematikan pompa air yang terhubung ke instalasi pipa penyiraman media tanam. 

Penyiraman bibit kelapa sawit dilakukan ketika sensor kelembaban tanah mendeteksi nilai 
kelembaban di dalam media tanam telah berada di bawah batas bawah sistem bekerja dan 

menghentikan penyiraman ketika hasil pembacaan sensor menunjukan nilai kelembaban media 

tanam berada di atas batas atas sistem bekerja. 

Kata Kunci: 

Prototype 

Penyemprot Air 
Otomatis 

ATmega8 AVR 

Pembibitan Sawit 

 
ABSTRACT 

Keywords: 

Prototype 

Water Spray 
Automatic 

ATmega8 AVR 

Palm Nursery 

Oil palm nurseries are currently experiencing very rapid development, but the watering 

process at the oil palm nursery stage itself is still done manually so that it is less efficient in the 

watering process. To overcome these problems, in this study an automatic system was created 
using the AVRATmega8 microcontroller as the main controller of the system. With the variable 

humidity of the planting media as a timer for watering, a prototype water sprayer is made that 

can do watering automatically. The prototype of this automatic water sprayer is equipped with 

a soil moisture sensor which is used to read the moisture value of the oil palm growing media 
as well as functioning as a system input, LCD as a medium for monitoring system performance, 

and a relay that functions to turn on and off the water pump connected to the installation of the 

planting media watering pipe. . Watering of oil palm seedlings is carried out when the soil 

moisture sensor detects that the moisture value in the planting media has been below the lower 
limit of the working system and stops watering when the sensor readings indicate that the 

humidity value of the planting medium is above the upper limit of the working system. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi berbasis ilmu komputer yang sangat pesat memungkinkan adanya berbagai usaha untuk memberikan 

kemudahan dan kenyamanan bagi manusia. Banyak cabang ilmu komputer yang dapat menyelesaikan permasalahan 

diantaranya Sistem Pendukung Keputusan [1]–[7], Jaringan Saraf Tiruan [8]–[15], Data mining [16]–[25], hingga beberapa 
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penelitian dan percobaan yang menggunakan arduino berbasis sensor dan ilmu komputer untuk menyelesaikan masalah yang 

kompleks. Salah satu usaha untuk memberikan kemudahan dan kenyamanan tersebut adalah melalui pengembangan sistem 

otomatis pada perusahaan, terutama di perusahaan kelapa sawit. Pesatnya perkembangan pembibitan kelapa sawit khususnya di 

sumatera utara tidak diimbangi dengan penerapan teknologi di dalamnya. Masih banyak kegiatan dalam industri kelapa sawit 

khususnya dalam tahapan pembibitan yang masih manual dan menggunakan tenaga kerja.  

Permasalahan yang ada di Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) Marihat adalah dalam proses penyiraman pada 

pembibitan kelapa sawit itu sendiri masih dilakukan secara manual, sehingga kurang efisien dalam proses penyiraman. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, pada penelitian ini dibuatlah sebuah sistem otomatis dengan menggunakan mikrokontroler 

AVRATmega8 sebagai pengendali utama system.  

AVR merupakan salah satu jenis mikrokontroler yang di dalamnya terdapat berbagai macam fungsi. Perbedaannya pada 

mikro yang pada umumnya digunakan seperti MCS51 adalah pada AVR tidak perlu menggunakan oscillator eksternal karena 

di dalamnya sudah terdapat internal oscillator. Selain itu kelebihan dari AVR adalah memiliki Power-On Reset, yaitu tidak 

perlu ada tombol reset dari luar karena cukup hanya dengan mematikan supply, maka secara otomatis AVR akan melakukan 

reset [26]–[28]. 

Oleh karena itu untuk mengatasi hal tersebut, dibuatlah sebuah prototype alat penyemprot air yang dapat melakukan 

penyiraman secara otomatis menggunakan mikrokontroler AVRATmega8 sebagai pengendali utama sistem, dengan variabel 

kelembapan media tanam sebagai pengatur waktu penyiraman. Prototype alat penyemprot air otomatis ini dilengkapi empat 

buah sensor kelembaban tanah yang digunakan untuk membaca nilai kelembaban media tanam kelapa sawit sekaligus 

berfungsi sebagai masukan sistem, LCD sebagai media monitoring kinerja sistem, dan relay yang berfungsi menghidupkan dan 

mematikan pompa air yang terhubung ke instalasi pipa penyiraman media tanam. Penyiraman bibit kelapa sawit dilakukan 

ketika sensor kelembaban tanah mendeteksi nilai kelembaban di dalam media tanam telah berada di bawah ambang batas 

bawah sistem bekerja dan menghentikan penyiraman ketika hasil pembacaan sensor menunjukan nilai kelembaban media 

tanam berada di atas ambang batas atas sistem bekerja. 

Penelitian terdahulu terkait penelitian yang akan dilakukan salah satu nya penelitian dalam membangun sebuah alat 

penyiram otomatis tanaman hias berdasarkan kelembaban berbasis Mikrokontroler. Metode penelitian alat penyiram tanaman 

hias ini berbentuk percobaan atau eksperimen. Penyiraman tanaman hias pada alat ini dilakukan secara otomatis dengan 

menggunakan solenoid valve dan memanfaatkan sensor kelembaban untuk mendeteksi kelembaban tanah, air akan mengalir 

pada solenoid ketika kelembaban tanah yang dibutuhkan tanaman belum mencapai set poin, sedangkan air akan berhenti 

mengalir pada solenoid ketika kelembaban tanah yang dibutuhkan tanaman telah mencapai set poin. Monitoring persentase 

kelembaban tanah dapat dilihat pada Blynk. Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa alat ini bekerja dengan 

baik sesuai dengan perancangan [29]. Hal ini lah yang melatar belakangi dilakukannya penelitian ini untuk membangun alat 

penyemprot air otomatis berbasis sensor kelembaban dan  mikrokontroler ATmega8 AVR pada pembibitan sawit. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) Marihat. Adapun waktu pelaksanaannya dimulai pada 

tanggal 12 April 2021 sampai dengan 19 April 2021. Adapun metode yang digunakan memperoleh data yang dibutuhkan 

dalam perancangan alat penyemprot otomatis adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian Kepustakaan (library research) yaitu dengan mencari referensi dari buku, jurnal sebagai pendukung 

kegiatan perancangan alat penyemprot air otomatis. 

2. Interview (wawancara) untuk memperoleh penjelasan dari masalah-masalah yang sebelumnya kurang jelas dan untuk 

meyakinkan bahwa data yang dikumpulkan dan diperoleh benar-benar akurat. 

2.2. Tahapan Penelitian 

Tahapan Penelitian seperti yang tersaji pada gambar 1 dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan dilaksanakan untuk mendapatkan masukan mengenai alat yang akan dirancang. Melalui studi ini, 

diharapkan dapat memperoleh informasi mengenai permasalahan yang diangkat dalam penelitian yang terkait dengan 

masalah tersebut. 

2. Studi Pustaka 

Pada tahap ini, merupakan langkah untuk mengumpulkan informasi yang relevan dengan topik penelitian, melengkapi 

pengetahuan dasar teori-teori yang digunakan dalam penelitian. 

3. Perumusan Masalah 

Pada langkah ini dilakukan usaha atau solusi dalam mengatasi permasalahan tersebut. 

4. Perancangan Alat 

Pada tahap ini merupakan suatu rancangan alat yang menjadi acuan dalam proses pembuatannya. Perancangan ini 

digunakan untuk mewujudkan gagasan  dan didasari  oleh  teori  serta  fungsi  dari  arduino. 
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5. Pengujian 

Setelah pembuatan alat yang sudah jadi, kemudian langkah selanjutnya pengujian alat yang sudah dirancang untuk 

memperoleh hasil akhir, apakah alat yang dirancang sesuai yang diinginkan untuk menyelesaikan masalah yang sudah 

didapat. 

Mulai

Studi Pendahuluan

Studi Pustaka

Perumusan Masalah

Perancangan Alat

Pengujian

Analisa

kesimpulan

Hasil

Berhasil

Gagal

Selesai

 

  Gambar 1. Rancangan Penelitian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Kebutuhan Alat dan Bahan 

Implementasi Alat dan bahan yang dibutuhkan yaitu arduino uno, sensor kelembaban tanah, relay, kabel jumper, water 

pump, kabel usb, liquid crystal display16x2 i2c. Arduino uno sebagai pengontrol, relay driver untuk menghidupkan dan 

mematikan pompa air, LCD (Cristal Display liquid) untuk menampilkan skor Kelembaban tanah. Untuk menghubungkan 

semua perangkat keras tersebut maka dibutuhkan sebuah software, yaitu Arduino IDE sebagai tempat input kode program yang 

dibutuhkan. 

3.2. Metode Rational Unified Process (RUP) 

 

Gambar 2. Struktur Rational Unified Process (RUP) 

Pada penelitian ini akan digunakan metode pengembangan purwarupa alat. Metode yang digunakan yaitu Rational 

Unified Process (RUP), pada metode RUP akan lebih digunakan pendekatan untuk pembuatan prototype pengembangan alat 

penyiraman tanaman. Pada sistem penyiraman tanaman  otomatis akan menggunakan sensor kelembaban tanah berbasis 

arduino uno yang dimana pompa air akan bekerja menyiram tanah pada nilai kelembaban yang sudah ditentukan. Metode RUP 

sendiri dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Inception pendefinisian batasan kegiatan, melakukan analisis kebutuhan dan melakukan perancangan awal sistem. Pada 

tahap ini penulis menentukan ruang lingkup pengembangan sistem dari hasil observasi dan studi dokumen yang di lakukan, 

meliputi dari hasil penelitian atau skripsi-skripsi terdahulu. Elaboration Perancangan perangkat lunak yaitu pembuatan 

prototype alat, dan program sistem penyiraman [30]. Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini 

lebih pada analisis dan desain sistem. 

3.3. Rangkaian Alat Sistem Penyiraman Otomatis 

Berikut adalah gambar dari rangkaian sistem penyiraman tanaman otomatis yang dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Rangkaian Alat  Sistem penyiram otomatis 

Gambar 3 merupakan rancangan dari rangkaian prototype penyemprot tanaman otomatis berbasis sensor kelembaban dan 

mikrokontroler avr atmega8. Dimana pada pin sensor kelembaban tanah dihubungkan ke pin kaki kanan arduino dan untuk pin 

relay dihubungkan ke pin sebelah kiri arduino yang berfungsi sebagai pengubah arus DC ke AC yang berguna untuk 

perhubungan arus pompa air. Di dalam arduino uno, ketika arduino mendapat arus listrik 5v atau maksimal input. Arduino 

akan membaca arus tersebut dengan nilai 1023, dengan penjelasan demikian maka bisa di simpul kan bahwa konversi listrik ke 

nilai dari data di arduino adalah 0-5v akan di konversikan menjadi nilai 0-1023 relay 5v dikarenakan relay 5v sesuai dengan 

tegangan yang dimiliki oleh Arduino Uno, dan juga relay 5v ini memiliki batas maximal tegangan yang cukup untuk Pompa 

Air dan Solenoid yang bekerja pada tegangan 220-240v. Pompa Air Digunakan untuk menyiramkan air kepada tanaman, 

pompa air yang digunakan pada sistem ini adalah pompa aquarium yang bekerja di tegangan 220-240v. 

3.4. Rangkaian Sensor 

Hasil rangkaian  dari sensor kelembaban dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini. 

 

Gambar 4. Rangkaian Sensor 

3.5. Hasil Rangkaian 

Hasil rangkaian rancangan sistem alat penyemprot air otomatis pengganti keran yang  bisa diberikan instruksi dari 

arduino berupa membuka dan menutup keran secara otomatis, Solenoid yang digunakan pada sistem ini adalah Solenoid yang 
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bekerja di tegangan 220-240v solenoid ini biasanya digunakan untuk mesin cuci dan alat elektronik yang memiliki keran 

otomatis.dapat dilihat pada gambar 5 berikut. 

 

Gambar 5. Rangkaian Alat 

Gambar 5 merupakan hasil rangkaian Sistem alat penyemprot air otomatis berbasis sensor kelembaban tanah dan 

mikrokontroler. 

3.6. Kode Program 

Kode program sensor kelembaban tanah untuk membaca nilai kelembaban nya, dapat dilihat pada gambar 6 berikut ini. 

 

Gambar 6. Kode Program  

Untuk kode program serial.begin(9600) merupakan serial monitor yang disediakan oleh software arduino ide dan kode 

program diatas sudah ditentukan  nilai kelembaban nya semakin tinggi nilainya maka semakin lembab tanahnya dan tidak perlu 

disiram, sedangkan jika nilai semakin kecil maka tanah kering yang artinya relay akan berfungsi untuk membuka arus untuk 

pompa air berfungsi. 

Implementasi rancang bangun merupakan alat yang telah di buat yaitu perakitan keseluruhan komponen. Tahapan yang 

dilakukan pada fase ini adalah membangun perangkat keras (Penyiraman tanaman otomatis) secara utuh, mulai dari pembuatan 

rangkaian alat, program, sampai testing. Testing diperlukan untuk menjamin kualitas alat, apakah sudah sesuai dengan yang 

diharapkan. Sistem Proses kerja dari Arduino uno adalah memproses data input analog dari Sensor dan mengambil nilai 

tersebut untuk di jadikan fungsi dalam memberikan sinyal digital output yang diteruskan ke relay. 

3.7. Tampilan Nilai Kelembaban 

Tampilan nilai kelembaban yang diperoleh dari penggunaan serial monitor software arduino yang ditujukan pada gambar 

7 dan gambar 8 berikut. 
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Gambar 7. Tampilan Nilai Kelembaban Tanah Basah 

Pada gambar 7 nilai sensor dan kelembaban yang diberikan sangat tinggi. Itu artinya tanah yang kita uji adalah tanah 

basah dan tidak perlu disiram, dan sistem pompa air tidak akan berfungsi dan arus akan diblokir oleh relay. 

 

Gambar 8. Nilai Kelembaban Tanah Kering 

Gambar 8 memperlihatkan nilai sensor lebih tinggi tetapi nilai kelembaban nya sangat rendah yang ditampilkan sekitar 0 

sampai 1 % yang artinya kondisi tanah tersebut sangatlah kering dan relay akan berfungsi membuka arus bagi pompa air hidup. 

Relay berfungsi sebagai pemutus atau pembatas arus dan terdapat dua lampu indikator. 

3.8. Hasil Pengujian 

Tabel 1 berikut merupakan hasil dari pengujian rancangan. 

Tabel 1. Pengujian Rancangan 

No Percobaan Rentang Jam Kondisi Nilai Kelembaban Hasil 

1 Percobaan  1 12.00 – 14.00 kering 0% Pompa hidup 

2 Percobaan  2 12.00 – 14.00 kering 0% Pompa hidup 

3 Percobaan  3 12.00 – 14.00 kering 0% Pompa hidup 

4 Percobaan  4 12.00 – 14.00 basah 50% Pompa mati 

Menurut data hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel 1, hasil yang diinginkan penulis memuaskan, dimana sensor 

membaca kelembaban tanah dengan akurat dengan cuaca yang terus berubah. Dengan nilai kelembaban yang dihasilkan oleh 

sensor soil moisture kita tidak perlu terlalu membaca kondisi cuaca dan memudahkan para pekerja. Karena dengan cara ini 

para pekerja hanya cukup memonitoring pembibitan saja. 
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4. KESIMPULAN 

Penjadwalan jadwal mengajar guru dengan algoritma genetika bertujuan agar dapat menghasilkan jadwal secara otomatis, 

sehingga menampilkan jadwal pada hari dan jam pada masing-masing jadwal mengajar guru. Penerapan algoritma genetika 

dalam penjadwalan jadwal mengajar guru di SD Taman Cahaya Pematangsiantar membuat solusi optimal untuk penjadwalan, 

jadi kemungkinan kesamaan mengajar guru di jam dan hari yang sama sangat kecil. Penerapan Algoritma Genetika lebih cepat 

dan mudah dalam proses waktu pembuatan jadwal untuk mengatur penetapan jam mengajar guru sehingga tidak memakan 

waktu yang cukup lama. Untuk pengembangan sistem yang telah dibuat, maka diperlukan saran yang dapat membantu proses 

tersebut, diantaranya adalah: Pengembangan jadwal dengan menggunakan penerapan algoritma genetika dalam penjadwalan 

mengajar guru di SD Taman Cahaya Pematangsiantar sudah lebih optimal, namun diperlukan penjadwalan menggunakan 

algoritma yang berbeda agar lebih bervariasi, sehingga ada baiknya untuk pengembangan penelitian berikutnya dapat 

menggunakan algoritma selain algoritma genetika seperti algoritma round robin atau algoritma priority scheduling. Untuk 

kedepannya diharapkan metode ini dapat diaplikasikan bukan hanya di SD tapi ke SMP, SMA dan ke instansi yang lebih tinggi 

seperti Universitas.  
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